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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan cerita bergambar 
sebagai media pembelajaran pada sub materi struktur dan fungsi jaringan daun di 
kelas VIII SMP. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan instrument validasi. Penilaian kelayakan 
dilakukan oleh 5 orang validator yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan 
biologi FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak dan 3 orang guru IPA-biologi 
kelas VIII SMP di kota Pontianak. Hasil analisis kelayakan cerita bergambar 
mendapatkan nilai rata-rata total sebesar 3,33 dengan kategori valid. Sehingga 
cerita bergambar dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran pada 
sub materi struktur dan fungsi jaringan daun di kelas VIII SMP. 
 
Kata kunci: cerita bergambar, kelayakan, sub materi struktur dan fungsi 
jaringan daun 
 
 
Abstract: This research aimed to determine the feasibility of picturestory as a 
learning media in structure and functions of leaf tissue sub material in VIII grade 
students of junior high school. This research was a descriptive study. Data 
collection was done by using validation instrument. The feasibility assessment 
was done by 5 validators that consist of 2 biology education’s lectures in FKIP 
Tanjungpura University Pontianak and 3 science-biology’s teachers for VIII grade 
students of junior high school. The result of feasible analyzed for picture-story 
was obtained 3,33 score with valid category. With the result that picturestory was 
feasible as a learning media in structure and functions of leaf tissue sub material 
in VIII grade students of junior high school. 
 
Keywords: feasibility, picturestory, structure and functions of leaf tissue sub 
material 
 
 
 
elalui pendidikan, manusia dapat melepaskan diri dari keterbelakangan. 
Pendidikan juga mampu menanamkan kapasitas baru bagi manusia dalam 
mempelajari pengetahuan dan keterampilan yang baru, sehingga diperoleh 
manusia yang kreatif dan produktif. Proses pembelajaran pada hakikatnya 
diarahkan untuk membelajarkan peserta didik agar dapat mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Dengan demikian, proses pengembangan perencanaan dan 
desain pembelajaran harus selaras dengan kebutuhan peserta didik. 
M 
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Perencanaan pembelajaran mengacu pada kurikulum untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. Pada silabus pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
kurikulum 2013 kelas VIII pada KD. 3.1, memiliki materi pokok struktur 
tumbuhan dan pemanfaatannya dalam teknologi. Terdapat sub materi struktur dan 
fungsi jaringan daun yang terkandung di dalam buku siswa yang dipersiapkan 
oleh Kemendikbud (2014) dalam rangka implementasi kurikulum 2013. 
Pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru di salah satu SMP Negeri di 
Pontianak pada sub materi struktur dan fungsi jaringan daun adalah penyampaian 
materi dengan metode ceramah dan penggunaan media charta. 
Proses pembelajaran memiliki variabel yang dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran, di antaranya adalah guru, peserta didik, sarana, alat dan media yang 
tersedia, serta faktor lingkungan. Menurut Sudjana (dalam Fathurrohman, 2007), 
fungsi penggunaan media dalam pengajaran ialah sebagai alat bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif dengan lebih diutamakan untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik dalam 
menangkap pengertian yang diberikan guru serta mempertinggi mutu belajar 
mengajar. 
Cerita bergambar merupakan salah satu media komunikasi yang identik 
dengan gambar berwarna selain komik. Secara umum cerita bergambar 
memadukan aspek visual (gambar) dan verbal (teks) dengan penyusunannya yang 
lebih variatif, dapat saling berjajar ataupun terpisah dalam halaman-halaman 
sendiri (Ikada, 2010). Beberapa kelebihan media gambar ialah gambar dapat 
mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan 
kita, harganya murah dan gampang didapat serta digunakan tanpa memerlukan 
peralatan khusus (Asyhar, 2011).  
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa cerita bergambar dapat 
menjadi media pembelajaran untuk mempertinggi mutu dan hasil pembelajaran 
peserta didik, Handayaningrum (2009) menerapkan cerita bergambar sebagai 
media pembelajaran materi bahan kimia pada makanan untuk peserta didiknya di 
kelas VIII SMP Negeri 7 Surakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
cerita bergambar dapat meningkatkan minat baca, meningkatkan penguasaan 
konsep biologi, kerja kelompok dan ketuntasan belajar biologi. Penelitian Faizah 
(2009) juga menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat sebesar 
14,96 % setelah menggunakan media pembelajaran cerita bergambar pada materi 
pendidikan nilai dan keterampilan berbahasa. 
Melalui cerita bergambar pada pembelajaran mengenai struktur dan fungsi 
jaringan daun, peserta didik dapat mengeksplorasi konsep-konsep dari jaringan 
daun (epidermis, mesofil dan jaringan pengangkut), fungsi jaringan dan proses 
fotosintesis pada daun tanaman yang dipaparkan dalam bentuk cerita dan 
dilengkapi dengan gambar-gambar. Adapun pada cerita bergambar ini disajikan 
beberapa gambaran struktur stomata dan kadar klorofil daun tanaman, dimana 
kedua komponen biologi tersebut sangat menentukan sintesis awal senyawa 
organik yang digunakan untuk proses–proses fisiologis sepanjang daur hidup 
tanaman. Dengan begitu, diharapkan peserta didik dapat lebih mengeksplorasi 
gambaran jaringan daun tanaman khususnya stomata dan mengasosiasi hubungan 
fisiologis antara jaringan-jaringan pada daun tanaman. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka peneliti melakukan penelitian untuk membuat cerita bergambar 
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dan menilai kelayakannya sebagai media pembelajaran pada sub materi struktur 
dan fungsi jaringan daun kelas VIII. 
 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 
ini dilakukan dalam 2 tahap, yaitu pembuatan cerita bergambar dan dinilai 
kelayakan cerita bergambar sebagai media pembelajaran. Langkah-langkah 
pembuatan cerita bergambar adalah pembuatan cerita bergambar yang diadopsi 
dari Sidik (2012) dan Asyhar (2011) dengan modifikasi sebagai berikut: 1) 
melakukan analisis kurikulum, 2) Pembuatan sinopsis dan naskah, 3) Pembuatan 
storyboard, 4) Pembuatan sketsa, 5) Pewarnaan, 6) Pemindaian (Scanning), 7) 
Editing dan lettering. 
Selanjutnya cerita bergambar dinilai kelayakannya sebagai media 
pembelajaran melalui proses validasi oleh 5 orang validator yang terdiri dari 2 
orang dosen pendidikan biologi dan 3 orang guru IPA-biologi kelas VIII. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi cerita 
bergambar yang telah dinilai kelayakannya terlebih dahulu. Aspek yang dinilai 
pada lembar validasi cerita bergambar mengacu dari aspek pengembangan media 
pelajaran yang ditulis oleh Yamasari (2010) dengan modifikasi. Aspek-aspek 
tersebut antara lain format, isi, bahasa dan praktis. Sementara itu, kriteria yang 
terdapat dalam setiap aspek disesuaikan dengan cerita bergambar. Adapun lembar 
validasi cerita bergambar dilengkapi dengan pedoman penskoran validasi cerita 
bergambar. 
Analisis data validasi cerita bergambar mengacu pada Khabibah dalam 
Yamasari (2010) dapat dilihat pada TABEL 1. 
 
TABEL 1: 
Langkah Analisis Data Validasi Cerita Bergambar 
No Langkah Analisis Data 
1 Membuat dan menganalisis tabel validasi cerita bergambar 
2 Mencari rata-rata tiap kriteria dari kelima validator dengan rumus: 
n
V
n
h
hi
iK

 1
 
Keterangan: 
Ki = rata-rata kriteria ke-i 
Vhi = skor hasil penilaian validator ke-h untuk kriteria ke-i 
n = banyak validator 
i = kriteria 
h = validator 
3 Mencari rata-rata aspek dengan rumus:  
 n
K
A
n
i
ij
i

 1
 
Keterangan: 
Ai = rata-rata aspek ke-i 
Kij = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
n = banyak kriteria dalam aspek ke-i 
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No Langkah Analisis Data 
i  = aspek 
j = kriteria 
ij = aspek ke-i kriteria ke j 
4 Mencari rata-rata total validasi aspek dengan rumus: 
n
A
RTV
n
i
i
TK

 1
 
Keterangan: 
RTVTK = rata-rata total validitas cerita bergambar 
Ai  = rata-rata aspek ke-i 
n  = banyak aspek 
i  = aspek 
5 Mencocokkan rata-rata total dengan kriteria kevalidan, yaitu: 
3 ≤ RTVTK ≤ 4  : valid 
2 ≤ RTVTK < 3  : cukup valid 
1 ≤ RTVTK < 2  : tidak valid 
 
            
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Cerita bergambar dibuat berisi konsep-konsep dari jaringan daun (epidermis, 
mesofil dan jaringan pengangkut), fungsi jaringan dan fotosintesis. Materi 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang dikembangkan dari silabus yang 
telah ada dan mengacu pada buku siswa yang dipersiapkan oleh Kemendikbud 
(2014) dalam rangka implementasi kurikulum 2013. Cerita bergambar memuat 
cover, kata pengantar, daftar isi, silabus, pengenalan tokoh, isi cerita bergambar, 
evaluasi dan daftar pustaka. Cerita bergambar juga disertai gambar yang didapat 
berdasarkan informasi penelitian dan lainnya. Hasil pembuatan cerita bergambar 
dapat dilihat pada GAMBAR 1. 
 
 
(a)     (b)     (c) 
 
(d)     (e)     (f) 
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(g)    (h)     (i) 
GAMBAR 1: 
Cover cerita bergambar (a), kata pengantar (b), daftar isi (c), silabus (d), 
pengenalan tokoh (e), sampel cerita bergambar yang memuat  sub materi 
struktur dan fungsi jaringan daun kelas VIII (f), gambaran stomata dan 
kadar klorofil daun tanaman (g), evaluasi pengetahuan konsep materi dari 
cerita bergambar (h) dan daftar pustaka (i) 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Penilaian kelayakan cerita bergambar dilakukan oleh 5orang validator yang 
terdiri dari 2 dosen Pendidikan Biologi FKIP Untan dan 3 guru IPA kelas VIII 
SMP di Pontianak. Validasi cerita bergambar dapat dilihat pada TABEL 2. 
 
TABEL 2: 
Data Hasil Analisis Validitas Cerita Bergambar 
Aspek Kriteria Ki Ai 
Format 1. Tampilan desain cover yang menarik 3,60 3,45 
2. Kesesuaian penggunaan ukuran dan jenis huruf 3,40 
3. Tampilan gambar 3,60 
4. Bentuk soal pada evaluasi 3,20 
Isi 5. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 3,80 3,65 
6. Kesesuaian gambar dengan alur cerita 3,60 
7. Kesesuaian alur cerita dengan materi ajar 3,60 
8. Penggunaan cerita bergambar dalam membantu 
pemahaman peserta didik 
3,60 
9. Kebermaknaan pesan kagum dengan keteraturan 
ciptaan Tuhan 
3,80 
10. Bersifat memberikan rasa keingintahuan peserta didik 3,80 
11. Kelengkapan informasi yang disajikan 3,20 
12. Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 3,80 
13. Kesesuaian gambar dengan alur cerita 3,60 
14. Kesesuaian alur cerita dengan materi ajar 3,60 
15. Penggunaan cerita bergambar dalam membantu 
pemahaman peserta didik 
3,60 
Bahasa 16. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 3,00 3,00 
Praktis 17. Ketahanan cerita bergambar 3,20 3,20 
18. Penggunaan untuk perorangan maupun kelompok 3,20 
RTV   3,33 
Kesimpulan:  3  3,33  4 = valid, cerita bergambar layak digunakan sebagai media 
pembelajaran 
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Keterangan:     
Ki  = Rata-rata tiap kriteria 
Ai  = Rata-rata tiap aspek 
RTV  = Rata-rata total validasi 
 
Pada cerita bergambar, aspek isi memiliki skor validasi yang paling tinggi, 
yaitu dengan rata-rata 3,65, sedangkan aspek bahasa memiliki skor paling rendah, 
yaitu dengan rata-rata 3,00. Dengan demikian, mengacu pada kategori kevalidan 
menurut Khabibah (dalam Yamasari, 2010) cerita bergambar dinyatakan valid dan 
layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
 
Pembahasan 
Cerita bergambar dibuat sebagai alternative pembelajaran pada sub materi 
struktur dan fungsi jaringan daun kelas VIII berdasarkan silabus Kurikulum 2013. 
Sub materi struktur dan fungsi jaringan daun membutuhkan visualisasi gambar 
bagi peserta didik karena terdapat berbagai macam gambar jaringan daun yang 
hanya bisa dilihat dengan menggunakan mikroskop. Dengan dukungan cerita 
bergambar yang dapat memvisualisasikan gambar dan alur cerita mengenai 
keseharian tokoh sebagai siswa kelas VIII, diharapkan dapat membantu peserta 
didik untuk menjadikan materi pembelajaran lebih menarik dan dapat dipahami. 
Cerita bergambar pada dasarnya adalah suatu media grafis berupa bacaan yang 
berisi pesan-pesan berbentuk literal yang dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi 
untuk memperjelas isi pesan-pesannya (Nurhaida, 2005). Cerita bergambar 
memiliki beberapa sifat dan fungsi, yaitu untuk menjelaskan keadaan yang dilihat 
atau hal fakta, memvisualisasikan apa yang diimajinasikan, memvisualisasikan ide 
atau konsep (biasanya dalam bentuk simbolisasi) (Ikada, 2010). 
Cerita bergambar dinilai kelayakannya melalui proses validasi. Validasi 
dilakukan dengan memberikan penilaian pada instrument validasi yang telah 
disiapkan. Aspek yang dinilai pada lembar validasi cerita bergambar mengacu dari 
aspek pengembangan media pelajaran yang ditulis oleh Yamasari (2010) dengan 
modifikasi, antara lain format, isi, bahasa dan praktis. 
Aspek format terdiri dari empat kriteria dan memperoleh rata-rata skor 
3,45 (valid). Kriteria pertama yaitu tampilan desain cover yang menarik, 
memperoleh skor rata-rata 3,6 (valid). Menurut Nurhaida (2005) sampul atau 
cover memiliki peranan penting dalam suatu cerita bergambar. Hal tersebut 
disebabkan sampul merupakan eye catcher dan daya tarik (attraction) yang dapat 
menentukan apakah cerita bergambar menarik untuk dibaca atau ditinggalkan. 
Menurut kelima validator, desain cover berwarna cerah sehingga menarik untuk 
dilihat. Namun, terdapat komentar dari validator terhadap kriteria pertama yaitu 
mengenai penempatan logo, gambar kurang sesuai dengan judul dan penulisan 
huruf judul sebaiknya lebih besar daripada nama jenis buku. 
Kriteria kedua yaitu kesesuaian penggunaan ukuran dan jenis huruf, 
memperoleh skor rata-rata 3,4 (valid). Saran dari validator pada kriteria kedua 
yaitu memvariasikan jenis tulisan agar lebih menarik. Pemilihan jenis huruf untuk 
media cerita bergambar mengacu pada Nurhaida (2005) dengan menggunakan 
jenis huruf tanpa kait, agar tulisan tidak terkesan rumit sekaligus untuk 
meningkatkan daya tarik.  
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Kriteria ketiga yaitu tampilan gambar, memperoleh skor rata-rata 3,6 
(valid). Sebagian besar validator menilai tampilan gambar sudah menggunakan 
warna yang harmonis dan tidak mencolok. Penggunaan warna yang harmonis 
pada cerita bergambar dapat memperjelas alur cerita sehingga konsep yang 
disampaikan pada gambar tidak menimbulkan banyak tafsir. Menurut Amalia 
(2013), penggunaan warna dalam sebuah desain grafis mempunyai beberapa 
fungsi, yaitu untuk menarik perhatian, menghasilkan efek psikologis, 
mengembangkan asosiasi, membangun retensi dan menciptakan suasana yang 
menyenangkan. Saran dari validator pada kriteria ketiga ialah memvariasikan 
setting gambar pada cerita bergambar halaman 7 sampai 10 sehingga tidak 
monoton. 
Kriteria keempat yaitu bentuk soal pada evaluasi, memperoleh skor rata-
rata 3,2 (valid). Bentuk soal nomor 1-4 pada evaluasi di cerita bergambar ialah 
isian singkat, sedangkan pada soal nomor 5 ialah uraian yang merupakan 
pertanyaan bebas dimana peserta didik bebas mengungkapkan pendapatnya. 
Indikator yang dinilai pada kriteria keempat ini ialah bahasa yang digunakan ialah 
bahasa yang komunikatif dan penyajian gambar yang jelas, sehingga soal dapat 
berfungsi untuk mengevaluasi peserta didik dalam memahami materi yang 
disampaikan melalui cerita bergambar. Saran dari validator pada kriteria keempat 
ialah memperbaiki kerapian kontruksi soal. 
Aspek isi terdiri dari delapan kriteria dan memperoleh rata-rata skor 3,65 
(valid). Kriteria pertama yaitu kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, 
memperoleh skor rata-rata 3,8 (valid). Materi disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang dikembangkan dari silabus yang telah ada dan mengacu pada 
buku siswa yang dipersiapkan oleh Kemendikbud (2014) dalam rangka 
implementasi kurikulum  2013. Dalam cerita bergambar, materi telah mencakup 
empat tujuan pembelajaran yaitu struktur jaringan daun, hubungan struktur dan 
fungsi jaringan di daun, proses fotosintesis yang terjadi pada daun dan bahan yang 
dibutuhkan dalam proses fotosintesis. Saran dari validator pada kriteria pertama 
ialah penulisan reaksi fotosintesis hendaknya ditulis ‘cahaya’ saja, sebab tidak 
hanya cahaya matahari yang digunakan dalam proses fotosintesis. Selain itu, 
validator juga menyarankan untuk memperbaiki kata ‘menjelaskan’ pada tujuan 
pembelajaran di silabus sebab kurang terukur. Sebenarnya kata ‘menjelaskan’ 
termasuk ke salah satu kata kerja operasional pada ranah kognitif C-2 
(pemahaman) sehingga dapat diukur dengan pengerjaan evaluasi. 
Kriteria kedua yaitu kesesuaian gambar dengan alur cerita, memperoleh 
skor rata-rata 3,6 (valid). Menurut kelima validator, gambar yang disajikan sudah 
berkaitan dengan alur cerita sehingga peserta didik dapat memahami materi yang 
disampaikan. Kriteria ketiga yaitu kesesuaian alur cerita dengan materi ajar, 
memperoleh skor rata-rata 3,6 (valid). Kesesuaian alur cerita dengan materi ajar 
diatur secara sistematis yang telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 
materi yang dimuat pada buku siswa kurikulum 2013. 
Kriteria keempat yaitu penggunaan cerita bergambar dalam membantu 
pemahaman peserta didik, memperoleh skor rata-rata 3,6 (valid). Cerita 
bergambar membantu peserta didik mengidentifikasi gambar jaringan daun yang 
dimuat di dalam cerita bergambar sehingga dapat membantu peserta didik yang 
lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 
membantu peserta didik dalam mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
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dalam gambar (Arsyad, 2011). Dengan demikian kemungkinan untuk memperoleh 
dan mengingat isi pelajaran akan semakin besar. Kriteria kelima yaitu 
kebermaknaan pesan kagum dengan keteraturan ciptaan Tuhan, memperoleh skor 
rata-rata 3,8 (valid). Menurut kelima validator, cerita bergambar telah 
memberikan pesan kagum dengan keteraturan ciptaan Tuhan secara tersurat 
(langsung dinyatakan dalam kalimat). Penyampaian pesan kagum dengan 
keteraturan ciptaan Tuhan pada cerita bergambar ini untuk mencapai KD 1.1 pada 
silabus pembelajaran kurikulum 2013 materi struktur tumbuhan dan 
pemanfaatannya dalam teknologi kelas VIII. Sebab salah satu kompetensi inti 
yang ingin dicapai pada kurikulum 2013 ini ialah menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianut peserta didik.   
Kriteria keenam yaitu bersifat memberikan rasa keingintahuan peserta 
didik, memperoleh skor rata-rata 3,8 (valid). Hal yang telah dilakukan untuk 
menarik rasa keingintahuan peserta didik yaitu dengan menyajikan gambar dan 
cerita yang menunjukkan perilaku ilmiah dimana alur cerita memulai cerita dari 
adanya permasalahan yang diselesaikan dengan cara tertentu, cara tertentu ini juga 
didasarkan dengan langkah-langkah (metode) ilmiah. Peserta didik diharapkan 
dapat turut terlibat dengan tokoh cerita karena penampilan dan karakter tokoh 
sebagai pelajar SMP yang memiliki sifat keingintahuan terhadap berbagai hal 
yang menarik. Menurut Wardani, dkk (2013), gambar sangat baik digunakan dan 
diterapkan dalam proses belajar mengajar sebagai media pembelajaran karena 
media gambar ini cenderung sangat menarik hati peserta didik sehingga akan 
muncul motivasi untuk lebih mengetahui tentang gambar yang dijelaskan dan 
guru dapat menyampaikan materi dengan optimal melalui media gambar tersebut. 
Kriteria ketujuh yaitu kelengkapan informasi yang disajikan, memperoleh 
skor rata-rata 3,2 (valid). Peneliti menyajikan informasi yang lengkap mencakup 
seluruh tujuan materi untuk pembelajaran sub materi struktur dan fungsi jaringan 
daun kelas VIII sehingga peserta didik dapat membaca materi yang disampaikan 
dengan lengkap. Kriteria kedelapan yaitu kesesuaian evaluasi dengan tujuan 
pembelajaran, memperoleh skor rata-rata 3,8 (valid). Tujuan pembelajaran 
pertama dan kedua yakni mengidentifikasi struktur jaringan yang menyusun daun 
dan menjelaskan hubungan antara struktur dan fungsi jaringan daun dimuat pada 
soal evaluasi nomor 1, 2 dan 3. Tujuan pembelajaran ketiga dan keempat yakni 
mendeskripsikan proses fotosintesis yang terjadi pada daun dan mengidentifikasi 
bahan yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis dan hasil fotosintesis dimuat 
pada soal evaluasi nomor 4. Adapun soal nomor 5 merupakan soal analisis 
mengenai fungsi jaringan daun pada proses fotosintesis. 
Aspek bahasa terdiri dari satu kriteria yaitu penggunaan bahasa yang 
mudah dipahami dan memperoleh rata-rata skor terendah yaitu 3,0 (valid). Amalia 
(2013) mengungkapkan bahwa bahasa mempunyai peranan yang penting dalam 
suatu komunikasi dan membantu dalam memahami suatu hal. Menurut validator, 
kebahasaan kurang memperhatikan EYD pada beberapa bagian dan perlu adanya 
perbaikan pada penggunaan bahasa yang lebih sederhana sebab banyak tulisan 
yang membuat peserta didik kurang tertarik untuk membacanya. Selain itu, 
menurut validator sebaiknya perumpamaan jangan terlalu berbeda dengan peranan 
yang sebenarnya, serta penggunaan nama tokoh ‘Nada’ diganti dengan nama lain 
agar tidak bingung dalam membaca Cerita bergambar sebab kata ‘nada’ bermakna 
ganda yang berkaitan dengan musik. 
9 
 
Aspek praktis terdiri dari dua kriteria dan memperoleh rata-rata skor 3,2 
(valid). Kriteria pertama mengenai ketahanan cerita bergambar memiliki rata-rata 
skor 3,2 (valid). Saran dari validator untuk menjilid cerita bergambar dengan 
metode jilid buku agar lebih tahan lama. Namun, menurut peneliti metode jilid 
buku yang digunakan akan membuat cerita bergambar lebih tahan lama. Kertas 
yang digunakan untuk mencetak cerita bergambar adalah kertas jenis kromo yang 
tahan air (waterproof). 
Kriteria kedua yaitu penggunaan cerita bergambar untuk perorangan atau 
kelompok memperoleh rata-rata skor 3,2 (valid). Kelima validator tidak ada yang 
menilai cerita bergambar tidak cocok digunakan oleh perorangan maupun 
kelompok. Validator ada yang menilai cerita bergambar cocok digunakan untuk 
perorangan saja. Namun, juga ada validator yang menilai cerita bergambar cocok 
digunakan secara berkelompok ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal 
tersebut disebabkan validator menilai bahwa materi yang dimuat pada cerita 
bergambar cukup banyak, sehingga guru dapat meminta peserta didik membaca 
bagian-bagian yang berbeda untuk didiskusikan secara berkelompok nantinya. 
Sehingga, cerita bergambar sebenarnya cocok digunakan oleh perorangan maupun 
kelompok sesuai dengan kebutuhan atau metode pembelajaran yang akan 
diterapkan oleh guru. 
Berdasarkan hasil analisis validasi cerita bergambar dari 5 validator, 
diperoleh skor rata-rata total kelayakan yaitu 3,33. Berdasarkan kriteria kevalidan 
menurut Khabibah (dalam Yamasari, 2010) media yang dikembangkan tergolong 
valid apabila dalam rentang skor 3-4. Dengan demikian cerita bergambar 
‘Asyiknya Memecahkan Teka-Teki Sambil Belajar – Struktur dan Fungsi Jaringan 
Daun’ dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran pada 
sub materi struktur dan fungsi jaringan daun di kelas VIII. 
Walaupun hasil validasi menyatakan bahwa cerita bergambar 
dikategorikan valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran, namun 
belum dilakukan uji coba media dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh 
penggunaannya terhadap beberapa hal pada pembelajaran, misalnya minat baca 
dan hasil belajar siswa. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat  disimpulkan 
sebagai berikut: Cerita bergambar dinyatakan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada sub materi struktur dan fungsi jaringan daun kelas VIII dengan 
nilai validitas sebesar 3,33. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, beberapa hal dapat dikaji lebih 
dalam yaitu: melakukan perbaikan terhadap cerita bergambar dan mengujicobakan 
cerita bergambar sebagai media pada proses pembelajaran di dalam kelas untuk 
mengetahui efektivitas cerita bergambar pada pembelajaran sub materi struktur 
dan fungsi jaringan daun kelas VIII. 
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